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RINGKASAN

Cabai merah merupakan salah satu komoditas Pangan Segar Asal
Tumbuhan (PSAT) yang paling banyak dikonsumsi di Provinsi Jawa Tengah. Salah
satu kendala budidaya cabai adalah adanya serangan penyakit dan hama. Tindakan
pengendalian hama yang paling diminati oleh petani saat ini adalah menggunakan
pestisida dengan bahan kimia sintetis.. Penggunaan pestisida pada tanaman
berpotensi meninggalkan residu. Residu pestisida dalam jangka panjang dapat
menimbulkan gangguan kesehatan. Oleh karena itu, sebagai salah satu upaya
menjaga keamanan pangan yang dikonsumsi masyarakat Jawa Tengah, dipandang
perlu dlakukan kajian residu pestisida pada komoditas cabai merah keriting yang
beredar di Provinsi Jawa Tengah.

Kajian ini bertujuan:(1) Mengetahui jumlah residu pestisida profenofos dan
cypermethin pada cabai merah keriting yang beredar di Provinsi Jawa Tengah dan
(2) Menyusun rekomendasi upaya mencegah keberadaan residu pestisida pada
cabai merah keriting pada pangan yang dikonsumsi masyarakat. Pemilihan lokasi
pengawasan dan pengambilan contoh dilakukan menggunakan metode Multistage
Random Sampling. Jumlah contoh primer yang diambil sebanyak 63 contoh berasal
dari 18 pasar rakyat dan 9 toko swalayan di 9 Kabupaten/kota terpilih. Contoh pada
setiap pasar dan toko dikomposit sehingga diperoleh 27 contoh campuran.

Hasil pengujian contoh dalam kajian ini yaitu: (1) terdeteksi residu
profenofos sebesar 0,03 – 26,76 mg/kg dan cypermethrin sebesar 0,017 – 1,64
mg/kg;
(2) sebanyak 23 (dua puluh tiga) atau setara 85,19 persen contoh cabai merah
keriting terdeteksi mengandung profenofos dan/atau cypermethrin dengan 16 (enam
belas) atau setara 59,25% terdeteksi di bawah BMR dan 7 (tujuh) atau setara
25,93% terdeteksi di atas BMR; (3). Contoh yang tidak terdeteksi atau terdeteksi
cemaran di bawah BMR sebanyak 74,07 persen; dan (4). Terdeteksinya profenofos
diduga karena adanya penggunaan insektisida pada kegiatan budidaya.

Ada beberapa metode/cara untuk mengurangi residu pestisida, antara lain
perendaman dalam larutan CH₃COOH 2%, pencucian menggunakan asam jeruk
nipis, dicuci dengan air atau dicuci dengan deterjen pencuci sayuran. Terjadinya
penurunan residu pestisida pada saat pencucian, hal ini disebabkan karena sifat
kimia dari organofosfat adalah dapat dihidrolisis oleh air. Rekomendasi yang
diberikan antara lain: (1). Perlu dilakukan penelusuran untuk memastikan komoditas
berasal dari Kawasan pertanian atau wilayah budidaya mana (sampai titik
kecamatan);
(2). Perlu dilakukan perbaikan cara budidaya terutama dalam penggunaan pestisida;
(3). Penelitian lanjutan yang dapat dilakukan analisis resiko dengan
mengkombinasikan dengan tingkat konsumsi, (4). Perlu dilakukan pengawasan
keamanan pangan dilokasi budidaya. dan (5). Perlu dilakukan edukasi tentang
budaya mencuci cabai merah keriting sebelum dikonsumsi ke konsumen.

Kata kunci: Cabe Merah Keriting, Profenofos, Chypermethrin
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Cabai merupakan salah satu produk sayuran di Indonesia. Cabai bukan

termasuk pangan pokok bagi masyarakat Indonesia, akan tetapi perannya

sebagai bumbu pelengkap masakan menjadikan cabai termasuk dalam salah

satu komoditas strategis. Data Susenas menunjukkan bahwa komoditas cabai

merah merupakan salah satu komoditas makanan yang paling banyak

dikonsumsi di setiap provinsi. Tingginya tingkat konsumsi komoditas makanan

kelompok sayuran ini dapat dikaitkan dengan budaya kuliner masyarakat

Indonesia yang menggunakan cabai merah sebagai bumbu dasarnya

(Karmiati, M., dkk., 2020).

Komoditas cabai di Indonesia terdiri dari berbagai varian, diantaranya

cabai besar yang terdiri dari cabai merah besar dan cabai merah keriting, serta

cabai rawit yang terdiri dari cabai rawit hijau dan cabai rawit merah. Diantara

varian tersebut, cabai merah keriting adalah cabai yang paling sering

dikonsumsi oleh masyarakat (Yanuarti, dkk, 2016). Konsumsi cabai masyarakat

Indonesia Tahun 2016 s.d. 2020 yang didekati dari hasil survei SUSENAS

berkisar antara 3,79 – 6,17 kg/kapita/tahun (BKP Kementan RI, 2021).

Konsumsi tersebut dipenuhi dari produksi cabai di Indonesia dan impor dalam

wujud segar dan olahan (Kementan RI, 2019). Menurut data BPS (2022),

produksi cabai Indonesia tahun 2021 sebesar 2,747 Juta Ton dengan sentra

produksi cabai berada di Provinsi Jawa Timur (706,3 ribu ton), Jawa Barat

(480,5 ribu Ton), Jawa Tengah (348,6 ribu Ton), Sumatera Utara (288,9 ribu

ton) dan Sumatera Barat (150,9 ribu Ton). Produksi cabai Provinsi Jawa

Tengah periode 2018 – 2021 mengalami rata-rata peningkatan sebesar 3,63%.

Sentra produksi cabai di Jawa Tengah berada di Kabupaten Brebes,

Temanggung, Rembang, Magelang, Banjarnegara, Boyolali dan Semarang

(BPS Jateng, 2022).

Usahatani cabai yang berhasil menjanjikan keuntungan yang menarik,

namun untuk mengusahakan dan mengantisipasi kegagalan dalam proses

budidaya cabai diperlukan keterampilan dan modal yang cukup memadai (Piay,

dkk., 2010). Salah satu kendala budidaya cabai adalah adanya serangan

penyakit dan hama (Santosa, 2018). Hama dan penyakit menyerang tanaman
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cabai antara lain ulat grayak, belalang, kumbang oteng (Cahyono, B.D., dkk.,

2017), lalat buah (Bactrocera sp), kutu persik/aphid hijau (Myzus persicae

Sulz), thrips (Thrips parbvisvinsus Karny), tungau, layu fusarium (Fusarium

axysporum) dan layu bunga/buah muda (Santosa, 2018). Tindakan

pengendalian hama yang paling diminati oleh petani saat ini adalah

menggunakan pestisida dengan bahan kimia sintetis (A’yunin. dkk, 2020). Sifat

pestisida kimia yang mudah mencemari lingkungan masih kurang

dipertimbangkan efeknya oleh sebagian petani (Hamdani dan Yanti, 2022).

Penggunaan pestisida pada tanaman juga akan meninggalkan residu pada

tanaman (Suluh, dkk., 2021).

Tabel 1. Hasil Uji Keamanan Pangan pada Komoditas Cabai Merah pada Pasar
Tradisional di Eks Bakorwil III Provinsi Jawa Tengah.

No Parameter Uji BMR (mg/kg) Hasil Uji (mg/kg)

1 Bifenazate 3 Tidak Terdeteksi

2 Buprofezin 10 Tidak Terdeteksi

3 Carbaryl 0.5 0.007

4 Carbendazim 2 0.001 - 0.005

5 Cypermethrins 2 0.05 - 0.5

6 Diflubenzuron 3 Tidak Terdeteksi

7 Profenofos 3 0.48 - 3.20

8 Spirotetramate 2 Tidak Terdeteksi

Sumber : Dishanpan Jateng (2021)

Hasil pengujian contoh cabai merah keriting yang diambil pada 8 pasar

tradisional di wilayah eks bakorwil III Provinsi Jawa Tengah menunjukkan

adanya kandungan residu pestisida yang mengandung bahan aktif Carbaryl,

Carbendazim, Cypermethrins, dan Profenofos. Residu pestisida dengan bahan

aktif profenofos melebihi Batas Maksimum Residu (BMR) ditemukan pada 1

(satu) contoh cabai merah keriting (Dishanpan Jateng, 2021). Residu pestisida

dalam makanan yang dikonsumsi sehari-hari dalam jangka panjang dapat

menimbulkan gangguan kesehatan yang dapat ditunjukkan dengan adanya

gejala akut (sakit kepala, mual, muntah sakit dan lain-lain) dan gejala kronis
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seperti kehilangan nafsu makan, tremor, kejang otot, dan lain-lain (Isnawati,

2005). Oleh karena itu, sebagai salah satu upaya menjaga keamanan pangan

yang dikonsumsi masyarakat Jawa Tengah, dipandang perlu melakukan

pengawasan residu pestisida pada komoditas cabai merah keriting yang

beredar di Provinsi Jawa Tengah dengan cakupan wilayah yang lebih luas.

1.2. Tujuan
Kajian Residu Pestisida Profenofos dan Cypermetrin pada Cabai Merah

Keriting yang Beredar di Provinsi Jawa Tengah bertujuan:

1. Mengetahui jumlah residu pestisida Profenofos dan Cypermethin pada Cabai

Merah Keriting yang beredar di Provinsi Jawa Tengah;

2. Menyusun rekomendasi upaya mencegah keberadaan residu pestisida pada

cabai merah keriting pada pangan yang dikonsumsi masyarakat.

1.3. Ruang Lingkup
Ruang lingkup Kajian Residu Pestisida Profenofos dan Cypermetrin pada

Cabai Merah Keriting yang Beredar di Provinsi Jawa Tengah adalah:

1. Pengambilan contoh dibatasi pada pasar tradisional dan pasar swalayan.

2. Pengujian laboratorium dibatasi pada cabai merah keriting yang belum

dicuci.

3. Residu pestisida yang diujikan dibatasi pada Profenofos dan Cypermetrin.

1.4. Sasaran
Sasaran Kajian Residu Pestisida Profenofos dan Cypermetrin pada Cabai

Merah Keriting yang Beredar di Provinsi Jawa Tengah adalah:

1. Pedagang cabai di pasar pusat kulakan sayur di kabupaten/kota;

2. Pedagang cabai di pasar konsumen di kabupaten/kota

3. Pengelola toko swalayan di kabupaten/kota

1.5. Output
Output dari kegiatan Kajian Cemaran Aflatoksin pada Pangan Pokok adalah :

1. Hasil uji laboratorium residu profenofos dan cypermetrin pada Cabai Merah

Keriting yang Beredar di Provinsi Jawa Tengah
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2. Laporan Kajian Residu Pestisida Profenofos dan Cypermetrin pada Cabai

Merah Keriting yang Beredar di Provinsi Jawa Tengah
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Cabai Merah Keriting
Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) adalah tanaman perdu

dengan rasa buah pedas yang disebabkan oleh kandungan capsaicin. Secara

umum cabai memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin, diantaranya kalori,

protein, lemak, kabohidarat, kalsium, vitamin A, B1, dan vitamin C (Piay, dkk.,

2010). Komoditas cabai di Indonesia terdiri dari berbagai varian, diantaranya

cabai besar yang terdiri dari cabai merah besar dan cabai merah keriting, serta

cabai rawit yang terdiri dari cabai rawit hijau dan cabai rawit merah. Diantara

varian tersebut, cabai merah keriting adalah cabai yang paling sering

dikonsumsi oleh masyarakat (Yanuarti, dkk, 2016).

Menurut BKP Kementan RI (2021), konsumsi cabai dalam pola konsumsi

masyarakat lebih tinggi dibandingkan konsumsi bawang merah dan bawang

putih. Perkembangan konsumsi tahun 2016 s.d. 2020 disajikan dalam

Gambar 1.

Sumber: BKP Kementan RI (2021)

Gambar 1. Perkembangan Konsumsi Bawang Merah, Bawang Putih dan
Cabai Penduduk Indonesia Tahun 2016 – 2020 (Kg/Kap/Tahun)

Tingginya tingkat konsumsi komoditas makanan kelompok sayuran ini

dapat dikaitkan dengan budaya kuliner masyarakat Indonesia yang

menggunakan cabai merah sebagai bumbu dasarnya (Karmiati, M., dkk.,

2020).
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Cabai merupakan salah satu komoditas strategis yang bernilai ekonomi

cukup tinggi. Perdagangan komoditas pertanian termasuk cabai sangat

dipengaruhi oleh produksinya. Produksi sendiri dipengaruhi oleh sumber daya

(produsen dan ketersediaan lahan), serangan hama/penyakit, sarana produksi

(benih, pupuk dan pestisida), alsintan, dan iklim (Supriadi dan Sejati, 2018).

Kementerian Pertanian telah melakukan kebijakan dalam upaya peningkatan

produksi cabai, melalui pengaturan pola tanam, menekan biaya produksi

dengan pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) ramah

lingkungan, penerapan irigasi hemat air, penggunaan mulsa dan

pemberdayaan petani unggulan (champion). Produksi cabai 2015 – 2020

mengalami peningkatan dari 1,92 juta ton menjadi 2,77 juta Ton (Kementan RI,

2021).

Sumber: Kementan RI (2021)

Gambar 2. Perkembangan Produksi Cabai Indonesia Tahun 2015 – 2020
(Juta Ton)

2.2. Hama dan Penyakit Tanaman Cabai Merah
Serangan hama pada bagian akar tanaman cabai menyebabkan proses

penyerapan unsur hara, air dan lain-lain terganggu, serangan hama pada

bagian batang tanaman cabai menyebabkan transportasi zat makanan

terganggu atau berhenti sama sekali sehingga tanaman menjadi layu dan mati,

serangan hama pada bagian daun tanaman cabai dapat menyebabkan
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terganggunya proses fotosintesis dan serangan hama pada buah cabai dapat

menyebabkan buah rusak atau gugur, semuanya akan mempengeruhi

menurunnya nilai ekonomi (Cahyono, dkk., 2017).

Budidaya tanaman cabai tak pernah bebas dari serangan hama dan

penyakit yang dapat mengakibatkan berkurangnya kualitas dan kuantitas hasil

yang diperoleh (Hersanti dkk., 2016). Kehilangan hasil tanaman sayuran akibat

serangan organisme pengganggu tumbuhan di pertanaman diperkirakan dapat

mencapai 25 – 100% dari potensi hasil (Tahir, dkk, 2021). Hama dan penyakit

yang menyerang tanaman cabai antara lain ulat grayak, ulat penggerek buah,

belalang, kumbang oteng (Cahyono, B.D., dkk., 2017, Hidayat, dkk., 2022),

lalat buah (Bactrocera sp), kutu persik/aphid hijau (Myzus persicae Sulz), kutu

kebul, thrips (Thrips parbvisvinsus Karny), tungau, layu fusarium (Fusarium

axysporum) dan layu bunga/buah muda (Santosa, 2018, Hidayat, dkk., 2022).

2.2.1. Hama
2.2.1.1. Thrips (Thrips parvispinus)

Warna tubuh nimfa kuning pucat, dewasa berwarna kuning

sampai coklat kehitaman. Terdapat 105 jenis tanaman yang dapat

menjadi inangnya antara lain tembakau, kopi, ubi jalar, klotalaria dan

kacang-kacangan. Thrips menyerang tanaman cabai sepanjang

tahun, serangan hebat umumnya terjadi pada musim kemarau.

Permukaan bawah daun yang terserang berwarna keperak-perakan

dan daun mengeriting atau berkerut. Intensitas serangan dapat

mencapai 87%.

2.2.1.2. Lalat Buah (Bactrocera dorsalis)
Tanaman yang seringkali diserang oleh larva lalat buah

diantaranya adalah belimbing, mangga, nangka, rambutan, melon,

dan semangka, cabai, jeruk, jambu, pisang susu dan pisang raja sere.

Gejala serangan pada buah yang terinfestasi lalat buah ditandai

dengan adanya noda-noda kecil bekas tusukan ovipositornya.

Rata-rata tingkat serangan lalat buah pada cabai berkisar antara

20-25%.
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2.2.2. Penyakit
2.2.2.1. Penyakit virus kuning

Pertanaman cabai berubah dari warna hijau menjadi menguning.

Warna kuning hampir mirip penyakit bulai pada jagung sehingga

sebagian petani menyebutnya penyakit ”Bulai Amerika”. Pengamatan

lapang menunjukkan pertanaman cabai merah yang 100% terserang

tidak menghasilkan buahsama sekali. Penyebab penyakit adalah

anggota kelompok virus gemini yang juga banyak menyerang

tanaman tembakau, tomat. Variasi gejala yang mungkin timbul pada

cabai, yaitu: (1) Tipe -1, gejala diawali dengan pucuk mengkerut

cekung berwarna mosaik hijau pucat, pertumbuhan terhambat, daun

mengkerut dan menebal disertai tonjolan berwarna hijau tua; (2)

Tipe-2, gejala diawali dengan mosaik kuning pada pucuk dan daun

muda, gejala berlanjut pada hampir seluruh daun menjadi bulai; (3)

Tipe-3, gejala awal urat daun pucuk atau daun muda berwarna pucat

atau kuning sehingga tampak seperti jala, gejala berlanjut menjadi

belang kuning, sedangkan bentuk daun tidak banyak berubah; (4)

Tipe-4, gejala awal daun muda/pucuk cekung dan mengkerut dengan

warna mosaik ringan, gejala berlanjut dengan seluruh daun berwarna

kuning cerah, bentuk daun berkerut dan cekung dengan ukuran lebih

kecil, serta pertumbuhan terhambat.

2.2.2.2. Penyakit Antraknosa (Colletotrichum sp)
Gejala pada buah membuat buah busuk. Penyakit dapat

menginfeksi buah matang maupun buah muda. 2. Gejala awal adalah

bercak kecil seperti tersiram air, luka ini berkembang dengan cepat

sampai ada yang bergaris tengah 3-4 cm. Perluasan bercak yang

maksimal membentuk lekukan dengan warna merah tua coklat muda,

dengan berbagai bentuk konsentrik dari jaringan stromatik cendawan

yang berwarna gelap.
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2.3. Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman Cabai Merah
2.3.1. Pengendalian Thrips (Thrips parvispinus)

Pengendalian dilakukan melalui 3 cara, yaitu mekanik, biologis dan

kimia. Secara mekanik, pengendalian dilakukan dengan: (1).

pembersihan semua gulma dan sisa tanaman inang hama Thrips yang

ada di sekitar areal pertanaman cabai; (2). penggunaan mulsa plastik

hitam perak untuk mencegah hama Thrips mencapai tanah sehingga

daur hidup Thrips akan terputus; (3) pemasangan mulsa jerami di musim

kemarau untuk meningkatkan populasi predator di dalam tanah yang

pada akhirnya akan memangsa hama Thrips yang akan berpupa di

dalam tanah; (4) Pengaturan pola tanam, misalnya pola tumpang gilir

dengan bawang merah. Secara biologis dilakukan dengan pemanfaatan

musuh alami. Secara kimia, dengan insektisida yang berbahan aktif

fipronil atau diafenthiuron. Penyemprotan sebaiknya dilakukan pada

sore hari (Piay, 2010).

2.3.2. Pengendalian Lalat Buah (Bactrocera dorsalis)
Pengendalian dilakukan dengan memasang perangkap methil

eugenol (ME) sebanyak 50-100 buah/ha, pada saat tanaman berbunga.

Lalat buah yang tertangkap kemudian dimusnahkan (Anonim, 2022).

Selain menggunakan perangkap, petani umumnya mengendalikan lalat

buah dengan cara menyemprotkan insektisida karena mudah

didapatkan dan cepat terlihat hasilnya. Salah satu insektisida yang

direkomendasi untuk mengendalikan hama lalat buah adalah insektisida

berbahan aktif profenofos (Azzamy, 2015). Menurut Piay (2010),

penggunaan insektisida berbahan aktif alfa sipermetrin, betasiflutrin, dan

deltametrin secara berselang-seling dengan penambahan bahan perekat

dapat meningkatkan efikasi insektisida.

2.4. Pestisida pada Tanaman Cabai
Pestisida adalah zat atau senyawa kimia, zat pengatur tumbuh dan

perangsang tumbuh, bahan lain, serta organisme renik atau virus yang
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digunakan untuk melakukan perlindungan tanaman (PP Nomor 6 Tahun 1995).

Definisi pestisida secara lebih rinci diatur dalam Permentan 43 Tahun 2019

tentang Pendafatran Pestisida, yaitu semua zat kimia dan bahan lain serta

jasad renik dan virus yang dipergunakan untuk:

a) memberantas atau mencegah hama-hama dan penyakit yang merusak

tanaman, bagian-bagian tanaman, atau hasil-hasil pertanian;

b) memberantas rerumputan;

c) mematikan daun dan mencegah pertumbuhan yang tidak diinginkan;

d) mengatur atau merangsang pertumbuhan tanaman atau bagian-bagian

tanaman tidak termasuk pupuk;

e) memberantas atau mencegah hama-hama luar pada hewan-hewan piaraan

dan ternak;

f) memberantas atau mencegah hama-hama air;

g) memberantas atau mencegah binatang-binatang dan jasad-jasad renik

dalam rumah tangga, bangunan dan dalam alat-alat pengangkutan;

dan/atau

h) memberantas atau mencegah binatang-binatang yang dapat menyebabkan

penyakit pada manusia atau binatang yang perlu dilindungi dengan

penggunaan pada tanaman, tanah atau air.

Penggunaan pestisida semakin meningkat karena manfaat yang telah

dirasakan petani untuk pengendalian hama dan penyakit yang merusak

tanaman yang dibudidayakan sehingga dapat meningkatkan hasil pertanian

(Harisman, dkk., 2021). Menurut Moekasan (2014), pestisida dapat

dikelompokkan berdasarkan: (1) OPT sasaran, (2) kelas/golongan kimianya,

dan (3) cara kerjanya.

Tabel 2. Kelompok Pestisida untuk Mengendalikan OPT pada Tanaman Sayuran
No Pestisda OPT Sasaran
1 Insektisida Serangan hama
2 Akarisida Hama golongan akarina (tungau)
3 Rodentisida Binatang pengerat (tikus)
4 Moluskisida Siput atau moluska
5 Nematisida Nematoda
6 Fungsisida Penyakit tanaman yang disebabkan oleh cendawan
7 Bakterisida Penyakit tanaman yang disebabkan oleh bakteri
8 Herbisida Rumput-rumput liar atau gulma
9 Avisida Burung
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No Pestisda OPT Sasaran
10 Pisisida Ikan buas
11 Algisida Alga

Sumber: Moekasan (2014)

Menurut sifat kimianya, terdapat empat golongan pestisida meliputi

organoklorin, organofosfat, peritroit dan karbamat (Hudayya dan Jayanti,

2012).

1. Organoklorin merupakan insektisida sintetik yang paling tua yang sering

disebut Hidrokarbon Klor. Secara umum diketahui bahwa keracunan pada

serangga ditandai dengan terjadinya gangguan pada sistem saraf pusat

yang mengakibatkan terjadinya hiperaktivitas, gemetar, kemudian kejang

hingga akhirnya terjadi kerusakan pada saraf dan otot yang menimbulkan

kematian. Organoklorin bersifat stabil di lapangan, sehingga residunya

sangat sulit terurai ((Hudayya dan Jayanti, 2012).

2. Organopospat merupakan salah satu pestisida yang memiliki daya basmi

cepat, kuat, hasilnya terlihat jelas dan paling digemari oleh para petani.

Oleh sebab itu Kementerian Pertanian mengizinkan pemakaian pestisida

dari golongan tersebut karena sifatnya yang mudah larut atau hilang di

alam, walaupun senyawa pestisida golongan organofosfat dapat

menimbulkan gejala keracunan, baik akut maupun kronis pada manusia

serta bersifat akumulatif (Marbun dkk., 2015). Bahan aktif klorpirifos,

profenofos, dan parathion merupakan sekian banyak bahan aktif dari

organofosfat yang banyak digunakan oleh petani terutama petani sayuran

(Poniman, dkk., 2020). Residu insektisida organofosfat yang terdapat pada

sayuran masuk kedalam tubuh manusia melalui mulut, maka dapat

memberikan pengaruh terhadap kesehatan manusia. Dampak terhadap

konsumen umumnya berbentuk keracunan kronis yang tidak langsung

dirasakan. Namun, dalam waktu lama bisa menimbulkan gangguan. Gejala

keracunan ini baru kelihatan setelah beberapa bulan atau tahun kemudian

(Djojosumarto, 2008).

3. Piretroid adalah insektisida sintetik, yang digunakan untuk mengendalikan

hama serangga di bidang pertanian, kesehatan masyarakat, dan kesehatan

hewan. Mereka berasal dari piretrin alami dan terdiri dari dua bagian

struktural dasar, asam dan alkohol. Piretroid memodifikasi saluran natrium

Kajian Residu Profernofos dan Cypermetrin Pada Cabai Merah Keriting yang Beredar di Provinsi Jawa Tengah 11



di membran saraf dan dengan demikian mengganggu pensinyalan listrik di

sistem saraf. Ketika piretroid dosis tinggi tertelan secara oral, gejala sistem

saraf pusat dapat terjadi, yang meliputi eksitasi dan kejang. Secara umum,

piretroid memiliki toksisitas akut sedang dan tidak menunjukkan bukti

toksisitas jangka panjang atau toksisitas reproduksi pada manusia

(Dellasala, D. A, et al, 2018)

4. Karbamat merupakan insektisida yang berspektrum luas. Cara kerja

Karbamat mematikan serangga sama dengan insektisida Organofosfat

yaitu melalui penghambatan aktivitas enzim asetilkolinesterase pada

sistem saraf. Perbedaannya ialah pada Karbamat penghambatan enzim

bersifat bolak-balik reversible yaitu penghambatan enzim bisa dipulihkan

lagi. Karbamat bersifat cepat terurai ((Hudayya dan Jayanti, 2012).

Cara kerja adalah kemampuan pestisida dalam mematikan hama atau

penyakit sasaran menurut cara masuknya bahan beracun ke organisme

sasaran. Hudayya dan Jayanti (2012) menggolongkan cara masuknya ke

dalam jasad sasaran, insektisida menjadi enam (6) golongan, yaitu:

1. Racun perut/lambung merupakan bahan beracun pestisida yang dapat

merusak sistem pencernaan jika tertelan oleh serangga

2. Racun kontak merupakan bahan beracun pestisida yang dapat membunuh

atau mengganggu perkembangbiakan serangga, jika bahan beracun

tersebut mengenai tubuh serangga.

3. Racun nafas merupakan bahan racun pestisida yang biasanya berbentuk

gas atau bahan lain yang mudah menguap (fumigan) dan dapat membunuh

serangga jika terhisap oleh sistem pernafasan serangga tersebut.

4. Racun saraf merupakan pestisida yang cara kerjanya mengganggu sistem

saraf jasad sasaran

5. Racun protoplasmik merupakan racun yang bekerja dengan cara merusak

protein dalam sel tubuh jasad sasaran

6. Racun sistemik merupakan bahan racun pestisida yang masuk ke dalam

sistem jaringan tanaman dan ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman,

sehingga bila dihisap, dimakan atau mengenai jasad sasarannya bisa

meracuni. Jenis pestisida tertentu hanya menembus ke jaringan tanaman

(translaminar) dan tidak akan ditranlokasikan ke seluruh bagian tanaman.

Kajian Residu Profernofos dan Cypermetrin Pada Cabai Merah Keriting yang Beredar di Provinsi Jawa Tengah 12



Berdasarkan data pada Sistem informasi Pestisida Direktorat Pupuk dan

Pestisida Dirjen Prasarana dan Sarana Pertanian Kementerian Pertanian

(2022), terdapat 153 (seratus lima puluh tiga) merek dagang pestisida yang

mendapat ijin untuk mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman cabai.

Dengan mengetahui cara kerja suatu pestisida dapat dibuat strategi

pengelolaan resistensi untuk menghambat terjadinya resistensi OPT terhadap

pestisida yang umum digunakan (Hudayya dan Jayanti, 2012).

2.5. Residu Pestisida pada Cabai Merah
Residu pestisida adalah sisa-sisa pestisida, termasuk hasil perubahannya

yang terdapat atau dalam jaringan manusia, hewan, tumbuhan, air, udara atau

tanah (Kementan, 2011). Penggunaan pestisida kimia yang tidak terkendali

berdampak terhadap pencemaran lingkungan, lahan pertanian mandul, hama

menjadi resisten, adanya residu bahan kimia yang mencemari tanah, air, dan

tanaman yang berdampak negatif terhadap kesehatan manusia (Harisman,

dkk., 2021). Residu pestisida dalam makanan yang dikonsumsi sehari-hari

dalam jangka panjang dapat menimbulkan gangguan kesehatan yang dapat

ditunjukkan dengan adanya gejala akut (sakit kepala, mual, muntah sakit dan

lain-lain) dan untuk gejala kronis seperti kehilangan nafsu makan, tremor,

kejang otot, dan lain-lain (Isnawati, 2005). Residu yang ada dipengaruhi oleh

faktor fisis, mekanis, dan kimiawi yang dapat mendegradasi sehingga

konsentrasinya berkurang sesuai dengan fungsi waktu. Namun beberapa

senyawa tertentu bersifat sangat stabil dan memiliki jangka waktu degradasi

yang relatif lama (Yumarto. 2013).

Tabel 3. Batas Maksimum Residu Pestisida dan Cemaran Logam Berat pada
Cabai Merah

No Bahan Aktif BMR/BMC
1 Bifenazate 3
2 Buprofezin 10
3 Carbaryl 0,5
4 Carbendazim 2
5 Cypermethrins 2
6 Diflubenzuron 3
7 Profenofos 3
8 Spirotetramate 2
9 Cd 0,05
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10 Pb 0,1
Sumber: Permentan Nomor 53/Permentan/KR.040/12/2018

Tahun 2018, Kementerian Pertanian Republik Indonesia mengeluarkan

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 53/Permentan/KR.040/12/2018 tentang

Keamanan dan Mutu Pangan Segar Asal Tumbuhan (PSAT). Peraturan

tersebut mengatur batas maksimum residu pestisida PSAT termasuk cabai

sebagaimana tersaji pada Tabel 3.

Hasil penelitian sebelumnya terkait residu pestisida pada cabai

diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pemeriksaan residu pestisida pada dua pasar Tradisional Kota Makassar

menunjukkan hasil tidak terdeteksinya residu pestisida klorpirifos pada

cabai merah keriting dan cabai merah besar, namun terdeteksi kandungan

residu pestisida profenofos pada cabai merah besar dari dua pasar

Tradisional di Kota Makassar (Amaliah, dkk., 2015).

2. Cabai merah besar terdeteksi mengandung residu pestisida bahan aktif

prefenofos dan residu pestisida bahan aktif klopirifos. Pestisida yang paling

banyak digunakan oleh petani cabai adalah pestisida golongan

orgnanofosfat dan pyrethroid karena mempunyai daya basmi yang kuat,

cepat dan hasilnya kelihatan (Nurhayati, 2014).

3. Analisis residu pestisida klorpirifos pada sampel cabai yang dilakukan di

labolatorium balai proteksi tanaman pangan hortikula (BPTPH) maros

menggunakan alat GC/MS menunjukkan bahwa dari ketiga sampel cabai

yang berasal dari Desa Bungin yaitu cabai merah, cabai keriting dan cabai

rawit terdeteksi mengandung pestisida dengan bahan aktif klorfirifos

masing-masing 0,0312; 0,0311; dan 0,0627 ppm (Damaiyanti, 2019).

4. Hasil pengujian contoh cabai merah keriting yang diambil pada 8 pasar

tradisional di wilayah eks bakorwil III Provinsi Jawa Tengah menunjukkan

adanya kandungan residu pestisida yang mengandung bahan aktif

Carbaryl, Carbendazim, Cypermethrins, dan Profenofos. Residu pestisida

dengan bahan aktif profenofos melebihi Batas Maksimum Residu (BMR)

ditemukan pada 1 (satu) contoh cabai merah keriting (Dishanpan Jateng,

2021).
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5. Hasil penelitian Megawati, dkk (2021) di Provinsi Aceh menunjukkan

bahwa 5 dari 27 sampel cabai yang diambil pada musim kemarau (April,

Mei, Agustus 2019) terdeteksi residu pestisida organofosfat, yaitu

profenofos, acephate dan chlorpyrifos. 1 dari 5 sampel tersebut terdeteksi

residu pestisida jauh melebihi BMR yang ditetapkan yaitu sampel yang

diambil di Pasar Kuala Simpang Kabupaten Aceh Tamiang dengan

kandungan prefonofos sebesar 5,184 mg/kg sedangkan BMR ditetapkan

sebesar 3 mg/kg.

BAB III. METODOLOGI

3.1. Alat dan Bahan
3.1.1. Alat

Peralatan yang diperlukan dalam kegiatan kajian ini adalah sarung tangan

latex, masker, hairnet, plastik klip, label, lakban, kotak styrofoam, form

sampling plan dan form berita acara pengambilan contoh.

3.1.2. Bahan
Bahan yang diperlukan dalam kegiatan pengawasan adalah cabai merah

keriting.

3.2. Lokasi dan Waktu
Pemilihan lokasi pengambilan contoh cabai merah keriting dilakukan

dengan menggunakan metode Multistage Random Sampling. Tahap pertama,

menentukan Kabupaten/Kota terpilih di Jawa Tengah. Kajian ini dibatasi pada 9

(sembilan) Kab/kota yang terdiri dari 3 Kabupaten/ Kota wilayah jumlah

penduduk besar, 3 wilayah jumlah penduduk sedang dan 3 wilayah jumlah

penduduk kecil. Proses pengkategorian Kab/kota dilakukan berdasarkan jumlah

penduduk, tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Kategori Kabupaten/Kota di Jawa Tengah berdasarkan Jumlah
Penduduk

No Kategori Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk Jumlah Kab/Kota

Wilayah Penduduk Besar > 1,31 juta 9

2 Wilayah Penduduk Sedang 700 ribu s.d. 1,3 juta 20
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3 Wilayah Penduduk Kecil < 700 ribu 6

Sumber: Data Sekunder (Dishanpan Jateng, 2022)

Pemilihan 3 (tiga) kabupaten/kota pada setiap kategori dilakukan secara

acak. Kabupaten/kota yang terpilih mewakili wilayah penduduk besar yaitu

Brebes, Banyumas dan Kota Semarang. Kabupaten/kota terpilih mewakili

wilayah penduduk sedang yaitu Magelang, Karanganyar dan Kudus.

Kabupaten/kota terpilih mewakili wilayah penduduk kecil yaitu Kota Surakarta,

Kota Pekalongan dan Kota Salatiga.

Tabel 5. Lokasi dan Waktu Pengambilan Contoh

No Kab/Kota Tanggal
Pelaksanaan Lokasi 1 Lokasi 2 Lokasi 3

1
Kota
Surakarta

21 Maret 2022 Pasar
Tradisional 1

Pasar
Tradisional 2

Toko
Swalayan 1

2
Kota
Salatiga

22 Maret 2022 Pasar
Tradisional 1

- -

3
30 Mei 2022 - Pasar

Tradisional 2
Toko
Swalayan 1

4
Kota
Pekalongan

12 April 2022 Pasar
Tradisional 1

Pasar
Tradisional 2

Toko
Swalayan 1

5
Kota
Semarang

13 April 2022 - Pasar
Tradisional 2

Toko
Swalayan 1

6
30 Mei 2022 Pasar

Tradisional 1
- -

7
Kudus 18 April 2022 Pasar

Tradisional 1
Pasar
Tradisional 2

Toko
Swalayan 1

8
Brebes 17 Mei 2022 Pasar

Tradisional 1
Pasar
Tradisional 2

Toko
Swalayan 1

9
Banyumas 17 Mei 2022 Pasar

Tradisional 1
Pasar
Tradisional 2

Toko
Swalayan 1

10
Karanganya
r

23 Mei 2022 Pasar
Tradisional 1

Pasar
Tradisional 2

Toko
Swalayan 1

11
Kab.
Magelang

23 Mei 2022 Pasar
Tradisional 1

Pasar
Tradisional 2

Toko
Swalayan 1

Sumber: Data Primer (Dishanpan Jateng, 2022).

Tahap kedua, menentukan titik lokasi pengambilan contoh. Lokasi

pengambilan contoh pada setiap kab/kota terpilih ditentukan sebanyak 3 (tiga)

titik yang terdiri 1 (satu) retail modern/ toko swalayan, 1 (satu) pasar rakyat yang
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menjadi pusat kulakan/pasar induk dan 1 (satu) pasar rakyat yang merupakan

pasar konsumen. Titik lokasi dipilih dari data lokasi pasar rakyat dan retail

modern/toko swalayan di Jawa Tengah yang bersumber dari data Disperindag

Prov. Jateng yang telah divalidasi oleh petugas yang menangani keamanan

pangan Kab/Kota se-Jateng.

Pemilihan pasar dilaksanakan dengan metode Purposive Sampling, suatu

metode penentuan lokasi secara sengaja melalui pertimbangan, antara lain:

(1). Toko swalayan/pasar rakyat yang mengedarkan cabai merah kering; (2). Jika

pada satu kab/kota terdapat beberapa pasar modern yang memenuhi

pertimbangan pada butir (1), maka retail modern/toko swalayan dipilih dari retail

yang pengelola/grupnya berbeda dengan pengelola yang telah terpilih pada

kab/kota lain. Hasil penentuan lokasi dan waktu pengambilan contoh tersaji

dalam Tabel 5.

Kajian Residu Pestisida Profenofos dan Cypermetrin pada Cabai Merah

Keriting yang Beredar di Jawa Tengah dilaksanakan pada Bulan Maret hingga

September 2022, yang meliputi kegiatan persiapan kajian berupa studi literatur,

diskusi bersama tim pendamping, penyusunan rencana kerja, pengambilan

contoh, pengujian di laboratorium, analisis data, penyusunan laporan dan

finalisasi laporan kajian bersama tim pendamping.

3.3. Metode
Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah sebagai berikut:

3.3.1. Pengumpulan data

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan pengamatan

dengan panduan kuesioner. Pengumpulan data dengan teknik

wawancara digunakan untuk memperoleh informasi asal komoditas,

jumlah komoditas dalam sekali kulakan, waktu yang diperlukan untuk

menghabiskan stok komoditas yang tersedia, serta penanganan

komoditas tersebut apabila tidak habis terjual dihari yang sama. Selain itu

dilakukan pengamatan terhadap kondisi sekitar tempat penyimpanan.

Petugas pengumpulan data pada akhir kegiatan wawancara memastikan

semua kuesioner terisi dengan lengkap dan apabila diperlukan dapat

ditambahkan informasi penting lainnya.
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3.3.2. Pengambilan Contoh

Pengambilan contoh cabai merah keriting dilakukan dengan mengikuti

prosedur SNI 19-0428-1998 mengenai Petunjuk Pengambilan Contoh

Padatan. Pengambilan contoh dilakukan oleh Pengawas Keamanan

Pangan Segar Asal Tumbuhan yang mendapat tugas sebagai Petugas

Pengambil Contoh dan Pengawas Keamanan Pangan. Jumlah contoh

yang diambil sebanyak 63 contoh primer.

Cabai merah keriting pada setiap pedagang diambil 750 - 1000 gram

sebagai contoh primer. Dalam 1 pasar rakyat diambil 3 contoh primer.

Adapun untuk toko swalayan diambil 1 contoh primer. Jumlah contoh

primer cabai merah keriting dalam setiap kab/kota sebanyak 7 contoh.

Contoh primer dari setiap pasar rakyat/toko swalayan, dikomposit dan

dihomogenkan menjadi 1 contoh campuran. Contoh campuran kemudiaan

dikuater dengan cara membagi empat bagian dan diambil dua bagian

secara menyilang. Setelah diambil dua bagian dicampur lagi dan diambil

kurang lebih 1000 gram sebagai contoh laboratorium. Contoh dikemas

dan diberi label sesuai yang ditentukan. Jumlah contoh campuran dalam

setiap kab/kota sebanyak 3 buah sehingga total contoh campuran yang

diuji dalam kajian ini sebanyak 27 buah.

3.3.3. Pengiriman Contoh

Contoh laboratorium yang sudah dikemas dan sudah diberi label

selanjutnya dikirim ke Laboratorium PT Saraswanti Indo Genetech Bogor.

Pengiriman dilakukan sesuai dengan kaidah pengiriman contoh produk

padat dimana contoh dikemas secara tertutup dengan menggunakan

kotak styrofoam yang kedap udara. Hal ini dimaksudkan agar contoh

terlindungi dari kontaminasi, kerusakan dan kebocoran. Kotak styrofoam

ditutup rapat dan diberi label, alamat laboratorium yang dituju dan alamat

pengirim contoh. Contoh yang dikirim juga dilampiri dengan surat

pengantar pengujian contoh.
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3.4. Parameter Uji Laboratorium
Parameter pengujian yang digunakan untuk menguji contoh adalah

profenofos dan chypermetrin. Pemilihan parameter ini didasarkan pada kajian

Dishanpan Jateng (2021) yang menyebutkan bahwa residu profenofos dan

chypermetrin banyak terdeteksi pada hasil pengujian cabai merah. Residu

profenofos dan pada cabai juga ditemukan pada penelitian Amaliah (2015) dan

Megawati (2021)
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Hasil Pengujian Residu Pestisida Profenofos dan Chypermetrin
Pengujian contoh dilakukan untuk mengetahui residu pestisida secara

kuantitatif pada komoditas cabai merah kering. Parameter pengujian contoh

menggunakan 2 (dua) parameter uji yang mengacu pada Peraturan Menteri

Pertanian Nomor 53/Permentan/KR.040/12/2018 yaitu Profenofos dan

Chypermetrin. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor

53/Permentan/KR.040/12/2018 tentang Keamanan dan Mutu Pangan Segar

Asal Tumbuhan, batas maksimum residu (BMR) pada cabai merah keriting untuk

profenofos sebesar 3 mg/kg dan chypermetrin sebesar 2 mg/kg.

Profenofos merupakan salah satu jenis insektisida organofosfat. Profenofos

secara biokimia dapat menghambat kerja enzim cholinesterase. Isomernya

mampu menghambat kerja enzim acetylcholinesterase. Profenofos merupakan

insektisida dan akarisida nonsistematik yang bekerja sebagai racun kontak

(kulit), racun inhalasi (masuk ke sistem pernafasan), dan racun lambung (jika

termakan). Profenofos merupakan kategori racun kontak lambung dan

berspektrum luas, yang mampu bereaksi cepat untuk mengendalikan serangan

beragam hama (Alen, 2015). Profenofos dalam tanah akan hilang pada kondisi

netral sampai basa dengan waktu paruh beberapa hari. Proses degradasi

profenofos terjadi karena reaksi-reaksi hidrolisis, fotolisis, dan aktivitas

mikroorganisme (Wahyuni, dkk, 2019). Kementerian Pertanian mengizinkan

pemakaian pestisida dari golongan tersebut karena sifatnya yang mudah larut

atau hilang di alam, walaupun senyawa pestisida golongan organofosfat dapat

menimbulkan gejala keracunan, baik akut maupun kronis pada manusia serta

bersifat akumulatif (Marbun dkk., 2015).

Cypermetrin merupakan salah satu bahan aktif dari piretroid sintetik yang

banyak beredar di petani (Wati, 2017). Cypermetrin digunakan untuk

pengendalian serangga karena efektifitas tinggi (sebagai racun kontak dan

perut), kurang toksik terhadap mamalia, dan hilangnya efektifitas relatif cepat

(Dirgayana, 2017).
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Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Uji Cabai Merah Keriting

No Kabupaten/
Kota Lokasi

Parameter Uji

HasilProfenofos Sipermetri
n

BMR = 3
mg/kg

BMR = 2
mg/kg

1 Surakarta Pasar Tradisional 1 3,2023 0,5418 Di atas BMR
2 Pasar Tradisional 2 ND ND Tidak terdeteksi
3 Toko Swalayan 0,0256 1,6385 Di bawah BMR
4 Salatiga Pasar Tradisional 1 26,7638 0,0908 Di atas BMR
5 Pasar Tradisional 2 0,4163 ND Di bawah BMR
6 Toko Swalayan 2,0474 1,2963 Di bawah BMR
7 Kota

Pekalongan
Pasar Tradisional 1 0,0495 0,0569 Di bawah BMR

8 Pasar Tradisional 2 3,0271 0,0678 Di atas BMR
9 Toko Swalayan ND 0,0191 Di bawah BMR

10 Kota
Semarang

Pasar Tradisional 1 1,3794 0,2041 Di bawah BMR
11 Pasar Tradisional 2 1,6951 0,8381 Di bawah BMR
12 Toko Swalayan 2,2767 0,0174 Di bawah BMR
13 Kudus Pasar Tradisional 1 2,6256 0,0314 Di bawah BMR
14 Pasar Tradisional 2 ND 0,0178 Di bawah BMR
15 Toko Swalayan 0,2823 0,9394 Di bawah BMR
16 Brebes Pasar Tradisional 1 5,2252 ND Di atas BMR
17 Pasar Tradisional 2 ND ND Tidak terdeteksi
18 Toko Swalayan ND ND Tidak terdeteksi
19 Banyumas Pasar Tradisional 1 3,5944 0,2324 Di atas BMR
20 Pasar Tradisional 2 1,2647 0,1721 Di bawah BMR
21 Toko Swalayan ND ND Tidak terdeteksi
22 Magelang Pasar Tradisional 1 3,5944 ND Di atas BMR
23 Pasar Tradisional 2 ND 0,0597 Di bawah BMR
24 Toko Swalayan ND 0,0047 Di bawah BMR
25 Karanganyar Pasar Tradisional 1 3,0515 ND Di atas BMR
26 Pasar Tradisional 2 1,4726 0,1087 Di bawah BMR
27 Toko Swalayan 2,421 0,0478 Di bawah BMR

Sumber: Dishanpan Jateng (2022, data primer)

Hasil uji yang diperoleh menunjukkan dari 27 (dua puluh tujuh) contoh yang

diuji, terdapat 23 (dua puluh tiga) contoh yang terdeteksi mengandung

profenofos dan/atau cypermethrin seperti yang tersaji pada Tabel 6. Sebanyak

15 (lima belas) contoh terdeteksi mengandung residu profenofos dan

cypermetrin, 4 (empat) contoh terdeteksi mengandung residu profenofos namun

tidak terdeteksi residu cypermethrin dan 4 (empat) contoh terdeteksi cypermetrin

namun tidak terdeteksi residu profenofos.
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Hasil pengujian yang dilakukan pada 27 (dua puluh tujuh) contoh cabai

merah keriting yang beredar di Provinsi Jawa Tengah menunjukkan

terdeteksinya residu profenofos sebesar 0,03 – 26,76 mg/kg. Residu tertinggi

ditemukan pada contoh cabe merah keriting yang diambil dari Pasar Tradisional

1 kota Salatiga. Rata-rata residu profenofos dari keseluruhan contoh yang diuji

sebesar 2,48 mg/kg.Residu Profenofos ditemukan pada semua contoh cabai

merah keriting yang diambil dari pasar produsen. Residu profenofos tidak

ditemukan pada contoh cabai merah keriting yang diambil dari 4 toko swalayan,

yaitu Toko Swalayan Kota Pekalongan, Toko Swalayan Brebes, Toko Swalayan

Banyumas, Toko Swalayan Magelang dan 4 pasar konsumen yaitu Pasar

Tradisional 2 Surakarta, Pasar Tradisional 2 Kudus, Pasar Tradisional 2 Brebes

dan Pasar Tradisional 2 Magelang

Hasil pengujian yang dilakukan pada 27 (dua puluh tujuh) contoh cabai

merah keriting yang beredar di Provinsi Jawa Tengah menunjukkan

terdeteksinya residu cypermethrin sebesar 0,017 – 1,64 mg/kg. Residu tertinggi

ditemukan pada contoh cabe merah keriting yang diambil dari Toko Swalayan

Kota Surakarta. Rata-rata residu cypermethrin dari keseluruhan contoh yang

diuji sebesar 0,336 mg/kg. Residu cypermethrin ditemukan pada contoh cabai

merah keriting yang diambil dari 6 (enam) pasar produsen, 6 (enam) pasar

konsumen dan 7 (tujuh) toko swalayan. Residu cypermethrin tidak ditemukan

pada contoh cabai merah keriting yang diambil dari 2 toko swalayan, yaitu Toko

Swalayan. Brebes dan Toko Swalayan Banyumas, 3 pasar produsen, yaitu

Pasar Tradisional 1 Karanganyar, Pasar Tradisional 1 Magelang Pasar

Tradisional 1 Brebes. dan 3 (tiga) pasar konsumen yaitu Pasar Tradisional 2

Surakarta, Pasar Tradisional 2 Kota Salatiga, Pasar Tradisional 2 Brebes.

4.3. Pembahasan
Standar batas maksimum resdiu profenos dan cypermetrin yang digunakan

di Indonesia saat ini menggunakan satndar yang tercantum dalam Peraturan

Menteri Pertanian Nomor 53/Permentan/KR.040/12/2018. Mengacu pada definisi

keamanan pangan pada UU 18 tahun 2012 tentang pangan yaitu kondisi dan

upaya yang diperlukan untuk mencegah pangan dari kemungkinan cemaran

biologis, kimia, dan benda lain yang dapat mengganggu, merugikan, dan

membahayakan kesehatan manusia serta tidak bertentangan dengan agama,
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keyakinan, dan budaya masyarakat sehingga aman untuk dikonsumsi,

Permentan Nomor 53/Permentan/KR.040/12/2018 pasal 4 dan pasal 5 yang

menyebutkan bahwa “Pelaku usaha yang menyelenggarakan kegiatan atau

proses produksi, penyimpanan, pengangkutan dan/atau peridural PSAT harus

memenuhi persyaratan keamanan PSAT yang berarti tidak mengandung

cemaran biologis, kimia dan benda lain yang melebihi ambang batas

sebagaimana yang ditentukan dala Lampiran I Permentan Nomor

53/Permentan/KR.040/12/2018, maka contoh pangan yang mengandung

cemaran biologis, kimia dan benda lain yang melebihi ambang batas dapat

digolongkan sebagai pangan yang tidak memenuhi standar keamanan pangan

sedangkan contoh pangan yang mengandung cemaran biologis, kimia dan

benda lain yang dibawah ambang batas digolongkan sebagai pangan yang

memenuhi standar keamanan pangan.

. Berdasarkan data hasil uji yang tersaji dalam Tabel 7, dapat diketahui

terdapat 23 (dua puluh tiga) atau setara 85,19 persen contoh cabai merah

keriting yang terdeteksi mengandung profenofos dan/atau cypermethrin. Hasil uji

menunjukkan residu profenofos terdeteksi dibawah atau diatas BMR sedangkan

residu cypermethrin terdeteksi di bawah BMR. Hasil uji profenofos dan/atau

cypermethrin yang terdeteksi di bawah BMR sebanyak 16 (enam belas) atau

59,25% dan terdeteksi di atas BMR sebanyak 7 (tujuh) atau 25,93%. Contoh

yang terdeteksi di atas BMR yang diperoleh dari Pasar Tradisional 1 Kota

Surakarta, Pasar Tradisional 1 Kota Salatiga, Pasar Tradisional 2 Kota

Pekalongan, Pasar tradisional 1 Kab Brebes, Pasar Tradisional 1 Kab

Banyumas, Pasar Tradisional 1 Kab. Magelang dan Pasar Tradisional 1 Kab.

Karanganyar.

4.3.1. Residu Profenofos pada Cabai Merah Keriting
Terdeteksinya profenofos pada contoh menunjukkan adanya

penggunaan pestisida pada kegiatan budidaya tanaman cabai merah

keriting. Menurut Azzamy (2015), petani di Indonesia umumnya

mengendalikan lalat buah dengan cara menyemprotkan insektisida

berbahan aktif profenofos. Menurut Alen (2015), terdeteksinya profenofos

dalam contoh cabai merah keriting menunjukkan indikasi penggunaan

pestisida yang belum sesuai aturan, seperti dosis, waktu pemberian,
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pencampuran pestisida, dilakukannya penyemprotan pada saat akan

panen, dan pengaruh iklim. Hasil penelitian Syahidah (2019)

menunjukkan bahwa frekuensi penyemprotan pestisida pada tanaman

cabai, rata-rata akan meningkat ketika musim hujan dibandingkan dengan

musim kemarau, petani lebih sering melakukan penyemprotan 1

kali/minggu pada saat musim kemarau, sedangkan sebanyak 2-3

kali/minggu pada saat musim hujan.

Residu profenofos pada contoh cabai merah keriting yang terdeteksi

di atas BMR, lebih banyak berasal dari contoh yang diambil pada pasar

produsen (85,71%), yaitu Pasar Tradisional 1 Kota Surakarta, Pasar

Tradisional 1 Kota Salatiga, Pasar tradisional 1 Kab Brebes, Pasar

Tradisional 1 Kab Banyumas, Pasar Tradisional 1 Kab. Magelang dan

Pasar Tradisional 1 Kab. Karanganyar. Sisanya sebanyak 14, 29%

berasal dari pasar konsumen, yaitu Psar Tradisional 2 Pekalongan. Hal

ini diduga disebabkan oleh beberapa karakteristik produk cabai merah

keriting yang dijual di pasar produsen: (1) diperoleh dari petani atau

pedagang pengumpul tingkat pertama; (2) produk dalam keadaan segar;

(3) pengambilan contoh dilaksanakan pada jam 15.00 s.d. 05.00.

Rantai pasok yang pendek dari produsen ke konsumen pada cabai

merah keriting yang diedarkan di pasar produsen diduga menjadi salah

satu faktor pendorong terdeteksinya residu profenofos pada contoh yang

diambil di pasar produsen. Bahan aktif profenofos yang digunakan petani

belum mengalami degradasi secara sempurna sehingga meninggalkan

residu pada cabai merah keriting yang diedarkan di pasar. Penelitian

Agustina, dkk. (2016) menunjukkan bahwa petani pada umunya

menghentikan penyemprotan rata – rata 2 minggu sebelum panen,

namun ada beberapa petani nakal yang masih melakukan penyemprotan

2 hari sebelum panen dengan alasan permintaan konsumen akan kualitas

dari sayur tersebut. Jika waktu penyemprotan terakhir antara dua sampai

lima hari sebelum panen, maka pestisida yang diaplikasikan

meninggalkan residu yang banyak karena belum terurai secara alami oleh

hujan dan embun pada malam hari. Nugroho, dkk. (2015), bahan aktif

profenofos memiliki waktu degradasi 7 sampai 8 hari.
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Tidak terdeteksi atau terdeteksinya residu profenofos di bawah BMR

pada contoh cabai merah keriting dapat disebabkan oleh 2 kemungkinan

yaitu tidak ada atau tidak digunakannya jenis pestisida berbahan aktif

profenofos atau bahan aktif tersebut tidak terdapat pada sayuran yang

telah dipanen. Penelitian yang dilakukan Putra, dkk. (2018) untuk

mengetahui residu profenofos dan mutu sawi pakcoy, menunjukkan

bahwa semakin panjang interval waktu penyemprotan sebelum panen,

maka residu mengalami penurunan. Hal ini disebabkan oleh semakin

lama interval waktu penyemprotan pestisida sebelum panen, sehingga

menyebabkan sawi pakcoy semakin lama terkena pengaruh faktor

lingkungan baik oleh air hujan, suhu, sinar matahari yang mengakibatkan

penurunan kadar residu. Penurunan diakibatkan oleh air hujan dimana

profenofos bersifat larut dalam air. Syahputra (2021), profenofos

merupakan insektida non-sistemik yang tidak diserap jaringan tanaman,

hanya menempel pada bagian luar tanaman. Wahyuni, dkk. (2019),

profenofos merupakan insektisida yang bersifat mudah terdegradasi.

Profenofos dalam tanah akan hilang pada kondisi netral sampai basa

dengan waktu paruh beberapa hari. Proses degradasi profenofos terjadi

karena reaksi-reaksi hidrolisis, fotolisis, dan aktivitas mikroorganisme.

4.3.2. Residu Chypermetrin pada Cabai Merah Keriting
Residu chypermetrin pada 27 contoh cabe merah keriting tidak

terdeteksi atau terdeteksi di bawah BMR. Hal ini dapat disebabkan oleh 2

kemungkinan yaitu tidak ada atau tidak digunakannya jenis pestisida

berbahan aktif chypermetrin atau bahan aktif tersebut tidak terdapat pada

sayuran yang telah dipanen. Penelitian Gagan, et all. (2012)

menyebutkan bahwa waktu paruh cypermetrin untuk aplikasi tunggal dan

ganda pada cabai hijau sebesar 2,51 dan 2,64 hari. Residu residu

cypermethrin menghilang lebih dari 70% dalam 7 hari. Singh, et al.

(2015), menyarankan masa tunggu 1 hari sebelum konsumsi untuk cabai

yang disemprot dengan cypermethrin pada dosis yang dianjurkan.

Cypermethrin merupakan salah satu jenis insektisida golongan

pirethoid yang banyak digunakan (Biomi, 2022). Piretroid merupakan

kelompok insektisida organik sintetis konvensional yang digunakan

Kajian Residu Profernofos dan Cypermetrin Pada Cabai Merah Keriting yang Beredar di Provinsi Jawa Tengah 25



secara luas sejak tahun 1970-an dan saat ini perkembangannya sangat

cepat. Efikasi biologis piretroid bervariasi tergantung pada bahan aktif

masing-masing. Kebanyakan piretroid memiliki efek sebagai racun kontak

yang sangat kuat dan daya mematikan yang tinggi. Insektisida piretroid

merupakan racun yang mempengaruhi syaraf serangga dengan berbagai

macam cara kerja pada susunan syaraf sentral (Djojosumarto, 2008).

Penggunaan pestisida merupakan cara yang efektif untuk

membunuh hama, tetapi pada saat yang sama memiliki dampak potensial

yang besar pada ekosistem dan kesehatan manusia. Dampak potensial

pestisida dengan bahan aktif cypermethrin pada ekosistem, antara lain:

(1). Bioakumulasi dalam organisme akuatik tinggi; (2). Tidak bergerak di

dalam tanah; (3) Mampu menyerap padatan tersuspensi, sedimen; (4).

Saat dipanaskan hingga terurai, keluarkan asap beracun sianida,

dinitrogen oksida dan klorida. Dampak pada manusia, antara lain: (1)

Dapat menyebabkan kanker; (2) Iritasi kulit dan mata ringan; (3) gejala

pernafasan sepertu pusing, sakit kepala, mual, kesulitan nafas; (4) gejala

kulit seperti terbakar, kemerahan, kesemutan serta (5). Gejala menelan

meliputi sakit perut, kajang dan muntah (Mi, et al., 2022).

4.3.3. Pengurangan Residu Profenofos dan Chypermetrin pada Cabai
Merah Keriting

Ada beberapa metode/cara untuk mengurangi residu pestisida.

Anjana, et al (2022) menyebutkan perendaman dalam larutan CH₃COOH

2% dapat mendekontaminasi pestisida dengan penghilangan 60,98%

sampai dengan 86,27%. Adapun perlakuan dengan larutan NaCl 1%

dapat mendekontaminasi pestisida dengan penghilangan 54,75 sampai

dengan hingga 80,05%. Monitria (2021), pencucian menggunakan asam

jeruk nipis pada Lactus Sativa L menunjukkan penurunan residu pestisida

sebesar 13,73% samapai dengan 42,58%. Alen, dkk (2015) melakukan

pemeriksaan residu profenofos pada selada dengan hasil bahwa selada

yang tidak dicuci kadar residu profenofosnya sebesar 0,204 ppm, selada

dicuci dengan air kadarnya 0,080 ppm, dan selada dicuci dengan deterjen

pencuci sayuran kadarnya 0,061 ppm. Terjadinya penurunan residu
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pestisida pada saat pencucian, hal ini disebabkan karena sifat kimia dari

organofosfat adalah dapat dihidrolisis oleh air.

V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis residu pestisida profenofos dan cypermetrin

pada Cabai Merah Keriting di Peredaran, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Hasil pengujian contoh dalam kajian ini yaitu profenofos sebesar 0,03 – 26,76

mg/kg dan cypermethrin sebesar 0,017 – 1,64 mg/kg.

2. Sebanyak 23 (dua puluh tiga) atau setara 85,19 persen contoh cabai merah

keriting terdeteksi mengandung profenofos dan/atau cypermethrin dengan 16

(enam belas) atau setara 59,25% terdeteksi di bawah BMR dan 7 (tujuh) atau

setara 25,93% terdeteksi di atas BMR.

3. Contoh yang tidak terdeteksi atau terdeteksi cemaran di bawah BMR

sebanyak 74,07 persen.

4. Terdeteksinya profenofos diduga karena adanya penggunaan insektisida pada

kegiatan budidaya.

5.2. Rekomendasi
Adapun rekomendasi yang diberikan antara lain:

1. Perlu dilakukan penelusuran untuk memastikan komoditas berasal dari

Kawasan pertanian atau wilayah budidaya mana (sampai titik kecamatan)

2. Perlu dilakukan perbaikan cara budidaya terutama dalam penggunaan

pestisida

3. Penelitian lanjutan yang dapat dilakukan analisis resiko dengan

mengkombinasikan dengan tingkat konsumsi

4. Perlu dilakukan pengawasan keamanan pangan dilokasi budidaya

5. Perlu dilakukan edukasi tentang budaya mencuci cabai merah keriting

sebelum dikonsumsi ke konsumen.

.
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